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PENGAI{TAR REDAKSI

Jffix1,fl Ti'*i;#*H#xffi ",T:lit#t##ffi ,x;:lT:-#**Hfl ;iH:,ffi
Sriwrjaya. Diharapkan tulisan-hrEsan Calam jurnai ifli rnampu rrremberi kcntribusi
pengenrbangan keilmuan secara luas. Tuiisan_tulisan j,:rnal ini tidak saja berasal dari
kalangan Jurusan Pendidikan iPS FiaP Unsri, namun juga be.asai riari luar ,Jar masyar-akat
ulnum yang memiliki perhatian pada <iunia pendidikan ILu Pengeiahuan Sosial dan kajian
sosial lainnya- Sumbangan tulisan muryarukut umum ini dihaipkan mampu menambah
bobot keilmiahan jurnal ini. sekaligus mernberi dinamika secara keilmuann;.a.

Pcr,rbaca, dalarrr edisi kali ini, jurnal Forum Sosial memuat tulisan Alian 1,ang membahas
tentang pertumbuhan kera;aan lvlelayu di indonesia clengaa judul ':pe,-tu miuhin Kerajaan
Ir'!ela7u Sampai fulasa Adifriawarman". Tulisan kerlua disajikan oleh Deskoni, staff pengajar
di program siudi pendidikan ekon<rmi <ieiigan judui ''Pcninikctian I{ical.itas pembela;iroi lps
l{elalui S:trctegi Inktdri Sosiel Paria hlaliasiswa Sj FGSD FKI7 Ui\rSRf,. Sementara Dewi
Pratita rnengangkat pcnge.mbangan buku ajar melalui artikel berjudul "pengembangan Buk-tt
'!.or Sistern Inforntasi Manajemen Berbasis E-Book Pode Progra* inr,tr pendidikan
Ekonomi". Tulisan klemlat berjudul "Pengaruh Pernbela-iaran Berbasis Kompute.r llodel
Simulasi Terhadap Hasil Beiajdr Peserta Didik Pacla Mura Pelajaiw Ekonorlzi di SMA
Negeri I0 Palembcng" yang merupakan kolaborasi dari Dewi Syanrsial"r,.Ikbal Barlian dan
Fitril'anti. Tulisa_n b'-rik-utnya oleh pwi Hasmidyani dan Syarifuddin yang rnengulas
"Implemeniasi idodel Pembelajaran Kooperatti itpe TGT (Teams Gamis iournaient)
untuk Meninglcatkan Kualitas pembelajarin at ixtp uruszu',.

- 
Seianjutnya' Enny Sri Martini rnengangkat tulisan yang berjudul "poiensi penerimaan

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Kecamotan llir Bcrat I dan fabdcnr Kotu palembang".
"'Studi Pemikiran Fethullah Gulen Dalam Bitlang Pendidikan Sumbangan Bagi pendidi[an
Karaher di Indonesia" merupakan tulisan yang b-erasal dari Hudaidah. Kemudian kolaborasi
antara Sy,arbani, Djahir Basir dan Riswan raenuam menghasilkan sebuah karya tulis berjudul
'?engembangan Bahan Aiar Mata Pelajaran Ilmu -Pengetahunn 

Sr;;;'QpS) Terpadu
f"Pl* Menengah Pertama". Siti Fatimaf, menuairgkan p"Likiru*yu melalui tulisan yang
berjudul "Pengintegrasian Pendidikan Budaya dan'Karikter Bangsa Dalam pentbelajaran
Ekonrtmi"- Sernentara Sri Artati rWaluyati mJnyoroti peraturan daerah tentang kawasan tanpa
lokok -leyat kajiannya berjudul "K-aiian Pimahaman Masyaraknt Mengenai peraturan
Daerah Nomor 7 Tahun 2009 Tentang Kawasan Tanpa nikok'. Hasil ienelitian rlmiah
berjudul 

-"Pengembangan Model Pemielaiaran Sosioirama dengan Merrggunakan MediaFilm Dokumenter Selatnder Terhadap uaitt Belajar Mahasiswa Frogro*\tudi pendilrkan
Seiarah FKLP {JNSRI" dituangkan dalam tulisan Syarifuddin. Sernentara Umi chotimah
menulis artikel dengan judul 'lKonsePsi Nitai - Niiai Pancasila Ditinjcu dari perspektif
Agama fslant".

Pembaca, dalam edisi kali ini kami memuat artikel yang berasal dari 12 orangpenulis,
namun tulisan-tulis}lqsebut tetap kami batasi berdasar jumlah halaman tiap kali pinerbitaa
yakni antata 100-110 halaman. oGh karena itu, walaupuri penulisnya lebih banyak dari biasa,
namun jumlah halaman tetap sama dengan edisi-edisi sebeiumnya. 

-

- Kami juga menyadari jurnal kali ini juga dirasakan masih banyak kekurangannya.
Namun yakinlah pembaca, senantiasa dalam 

-setiap 
kali penerbitan kami selalu berusaha

menjaga dan meningkalkan mutu jurnal ini. Akhirnya, tiada harapan yang indah, semoga
karya-karya dalam jurnal ini dapat menambah wawasan keilmuan p"mtu"a s,Ikafian.

Redaksi
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PENGEMBANGAhI MODEL PEMBELA"JARAN SOSIODRAMA
DENGAN MENGGUNAKAN MEDTA FILIVI DOKUMENTER SEKUNDER

TERII{DAI' HASIL BELA.IAR MAI{ASISWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SE.IARAH FKIP UNSRI

Dosen Frograrn Strdi PendiCikan Sejanh I'KJF

Abstrak: Dalan n':odel scsiodrama ini, peneliti akan mengembangkan dergan rnengguu,akan medie fiLm
dcicurnenter. Pr:Idik sosiodrania J'urg diirkukan mahasis*a akai didokt mentasikan Calam suatu film
dokurnentasi sekuuder, dimana hasil prototipe akan digunakan untuk pembelajaran sejarah. FiLn
Dokumentasi Sekunder yang akan rtilakukan penuiis mei-rpakan film dokumentei insu-uksional yang
merekam model sosiodrama yang sedang diperankan maliasiswa melalui lnndycani. Proses edrung
menggunakan efek arrdio-visr.ral akan drkerjakan irrensgunakan sofhxtrc Adobe Premiere. Tujuan penelitian
ini adalah mengembangkan mode! sosirdrama dengatl menggurruku., i:redia fiim dolormenter sekunder pada
proses pembelajararr se]arah dan melihat hasii belajanouir*sisru setelah diadakan panbelajaran seiarah
riiengeunakan rno<iel sosiodraiaa dengan merrggunakaa media filrr Cckumenter seicunder. Jenis penelitian inr
adalaii peirelilia,..i d^tur perrgembengao (resec:ih enti tleveiopmcnt)- Penelitian dan pengembarrgan adalah
ntetode perieltian yzng diaraakan uniuk menghasilkan proiuk tertentu, dan nrcnguji feeftktifan produk
tersebut' Berdasarkar hasil penelitian model sosiodrama dengan rnenggunakan *"aiu nU, dokumeuter
sek'ender ielah rrencapai indil.ztolr yang telah ditetapkan. Hampi seniua .irruu **rpu mencapai target nilai
71, yaitr-r selr3ilrp 859'". Hasil bciajar sisrva setelatr pemtelajaran sejarah dengan moiel sosiocrama
menggunakan meciia film doh.rme'ter sekunder dikategoriican sangat baik.

Kata kunci: Fiim Dckumenter Sekundsr, Hasit Relajar,Fembeiajararr Sejarah

PENDA}IULUAN
-p orgsu yang besar adalah bangsa
I-f menghargai jasa irara pahlawan. Daiam
pernyataan yang sudah cukup umum didengar
tersebut tersirat bahwa sejarah rnemerankan
peran yang sentral dalam menentukan
"besarnya" sebuah bangsa. Ir. Soekarno yang
merupakan presiden pertama Indonesia suda[
lama mengingatkan kepada masyarakat bahwa
jangan sekali-sekali melupakan sejarah. Hal
tersebut tentunya bukan tanpa alasan, karena
sejarah sangat erat kaitanya dengan
pembentukan national caracter buitding serta
semangat rasionalisme yang sangat dibutuhkan

91* membangun sebuah bangsa (Hasan,
2012).

Woodrow Wilson seperti dikutip Sam

-Winemburg 
(dalam Hasan, 2012) mengatakan

bahwa sejarah membekali ..kemampuan 
mental

yang sangat berharga yang dinamakan dengan
kemampuan menilai,,. Dalarn buku itu pula
diterangkan bahwa peranan sejarah sebagai alat
untuk mengubah cara berpikir masyarakat,
meningkatkan pengetahuan, bukan untuk
mengingat nama dan tanggal, tetapi untuk
memahami, menilai dan mengambil sikap
dengan hati-hati.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan,
diperlukan proses belajar mengajar yang baik.

Iv{enurut Hamalik (2008: 28) belajar adalah:
"suatu proses perubahan tlngkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan."
Sedangkan menurut Sudjana Q004: 184)
beiajar dalarn interaksi pembelajaran
ditunjukkan oleh adanya proses belajar pada
diri siswa yakni proses berubahnya tingkah
laku siswa melalui berbagai pengalaman yang
diperolehnya. Dengan adanya proses belajar
naengajar ini, maka peserta didik diharapkan
dapat memiliki prestasi dan dapat berkompetisi
secara. sehat dengan peserta didik lainnya,
dalam hal memperoleh hasil belajar yang baik.

Dalam kegitan b"lujar mengajar,
khususnya pendidikan sejarah banyak model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru untuk
mencapai hasil belajar yang efektif dan efisien,
salah satu model yang dipakai dalam
penyampaian materi pelajman adalah dengan
menggunakan model so siodrama.

Menurut Ahmadi dan Prasetyo (1997:80),
"Sosiodrama adalah suatu cara mengajar yang
memberikan kesempatan kepada para siswa
untuk mendemonstrasikan sikap, tingkah laku,
atau penghayatan ses€orang, seperti yang
dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari".
Dalam model sosiodrama ini, peneliti akan
mengembangkan dengan menggunakan media
film dokumenter. Praktik sosiodrama yang
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dilakukan mahasiswa akan didokumentaslkan
dalam suatu film dokumentasi sekurder,
dimana hasil prototipe akan digunakan unfirk
pembelajaran sejarah.

Dalam penggunaan model sosiodrarna
dengafl menggunakan film doloimenter
sekuxier, diharapkan dapat menuiribr:hkea
kepribadian peseCa didik yang rnerniiiki
Senrangot pairiotismg heroisnie, nasionalismc
<ian sebagainya secara bijak. lvlelalui sejaratr,
rasa, jiwa, dan semangat peserta didik dapat
terangsang. Film Dokumentasi Sckunder yang
akan dilakukan penulis rnerupakan film
dckumente;' instruksional yang mere.kam model
sosicCrama yang seCang diperankarr rnahasiswa
rnelaiui handycam. Proses editing

diatur, diolah kembali, dan dit
penyajiannya !

Dalam pmggunaan film d <

mengenal film sehingga dapat I
mengetahui diadakan diskusi yar

mengetahui kedalaman isi fikn
fikn perlu diputar oua kaii atau lebih untuk
lebih memper<.rleh pemahaman. Agar
mairasiswa jangan mcrnandang fiirn itu sebagai
hibwan, sebelurcnya kepada mereka
dituagaskan untuk mernperhatikan kriteria film
itu sendiri. Sesudah itu dapat ditest untuk
mengeiahui berapa banyak yang dapat mereka
tangkap dari film itu.

Film menarik sekali set-ragai alat
"pengajaran dan hendaknya mendapat perhatian
yang lebih baik. I-ebih rincinya periu ditempuh
iangka-lairgkalr atau prosedur manfaatnya bagi
pelajaran.

Setrap proses belajar yang dilaksanakan
oleh seorang siswa dapat rnenghasilkan hasii
belajar. Hasil belaiar 1,ang bermutu harya dapat
dicapai melalui prcses yang be.rmutu. Jika
proses beiajar tidak optimal, suiit diharapkan
hasil belajar yang bermutu. I{asil belajar dapat
rnuncul dalam berbagai jenis perubahan dan
pernbentukan tingkah laicu seseorang
(Natawijaya, 1985: 4). Sebaliknya, seperti yang
dikemukakan Sudjana (2004: 37) proses
pembelajaran ),ang optimai memungku:kan
hasii beiajar yang optirnai pula. Ada korelasi
a:rtara proses pengajaran dengan hasil yang
dicapai. Makin besar usaha untuk menciptakan
kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula
atau produk dari pengajaran itu.

METODE PENELMAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengerrrbangan (resecrch and development).
Penelitian dan pengembangan adalah metode
peneltian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Produk pendidikan yang
dihasilkan dapat berupa metode mengajar,
media pendidikan, dan lain-lain (Sugiyono,
2008:412).

Adapun alur Model Pengembangan
Instruksional (MPI) yang akan dilakukan
digarnbarkan dalam diagram di bawah ini:

menggunakan e{bk audio-r,isual akan
drkerjakan menggunakan sofnuare Adobe
Premiere. I

Rurnusan daiam penelitian ini aCalah: (1)
Bagaftnanakah mengemtrangkan inodel
sosiodrama dengan menggr:nakan media f,lm
-dokumenter sekurrder pada proses pernbelaj aran
sejarair?, (2) Bagaimana insil hital'ar
mahasiswa setelah diadakan pembelajaran
sejarah mcnggunakan inociel sosiodrama
dengan menggunalian media fikn dokumenter
sekunder?.

TINJAUAI{ PUSTAIG^ I

Menurut Ibrahim dan Sy'aodih (2003:lC7),
"Model Sosiodrama atau bermain ptrffi,
merupakan metode yang sering digunakan
dalam mengajarkan nilai-nilai dan memecahkan
masalah-masalah yang dihadapi dalam
hubungan sosial dengan orang-orang dl
lingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat."

Dokumenter sering dianggap sebagai
rekaman dari 'aktualitas' potongan rekaman
sewaktu kejadian sebenamya berlangsung, saat
orang yang terlibat di dalamnya berbicara,.
kehidupan nyata seperti apa adanya, spontaq
dan tanpa media perantara. Walaupun kadang
menjadi bahan ramuan utama daiam pembuatan
dokumenter, unsur-unsur itu jarang menjadi
bagian dari keseluruhan film dokumenter itu
sendiri, karena semua bahan tersebut harus
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' Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes. Tes digunakan untuk rnengukur
tingkat keberhasiian belajar y'urrg *"n.-rupka,
model sosiodrama dengan menggunakan media
teater. Data hasll iss yang diperoleh akan
dianalisis secara deslcriptif kuatitatie Skor hasil
tes. mahasiswa akan dianalisis untuk melihat
Jingkat pencapaian hasil belajar mahasiswa
kernudian skor dikonversikan berdasrkan tabel
di bawah ini.

Tabel 1

Kategori Flasil Belajar

ldentiiikasi

Kebutuhan

lnstruksional

dan Tujuan

Skor Kategori

Setelah diadakan revisi terhadap naskah
dan meminimalisir terjadinya kesalahan yang
ada pada evaluasi formatif oleh kelornpok kecil,
maka diadakan evaluasi formatif pada uji coba
lapangan Pada tahap uji coba lapangan
dilaksanakan pembelajaran dengan model
sosiodrama menggunakan media teater. Adapun
ahrr pelaksanaan pembelajaran sosiodrama
dengan menggunakan media teater
dideskripsikan berikut ini.
1) Penulisan naskah drama/teater

Pertama kali langkah pembelajaran
sosiodrama ini adalair penulisan naskah.
Naskah merupakan hal yang paling pokok
untuk pementasan sebuah drama.

2) Langkah keduq setelah naskah dievaluasi
oleh ahli, dibagikan naskah drama pada
setiap siswa untuk dilakukan bedah naskah
dengan mengamati dan memahami alur,
penokohan, dan inti cerita

3) Langkah ketiga adalah Casting. Casting
dilakukan untuk memilih mahasiswa yang
akan menjadi pemain dalam pementasan.
Casting dilakukan dengan cara;
- Memberikan naskah drama Model-Model

Pembelajaran Sejarah

__________v
Diagrarn Alur Model Pengemhangan Instruksional (MpI)

(Suparman,2004: l6)

86 - 100
71 -85
56 -70
40-5s
0-39

Sangat Baik
Baik

Cukup
Buruk
Sangat
Buruk

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan pembelajaran Modet
Sosiodrama dengan Menggunakan
Media Film Dokumenter SLkunder
pada Proses Pembelajaran Sejarah

378's



Mahasiswa membaca dialog (drama take
reading) yang adalam naskah
Mahasiswa memahami cerita, tokofu dan
karakter dalam naskah drama
Mahasisvra- diberikao keserrpataa untuk
memerankaa peran yarrg ada di dalarn
naskzilr

Ir.4engamati k-emampuan mahasiswa
dalam menginie.rpretaskan tokoh, ceriia,
daa kmaktsr, serta kemiripan fisik dan
psikologis siswa.
Memilih masing-masing peran. Adapun
pemain yang terpilih adalah sebagai
berikut:
f . iviasro'ah (Guru uniuk Model Grup

invetigasi)
2. Alan Saputra (Guru untuk Modei

Debat)
Meralesi (Gurtr untrft lr{odel Jigsaw)
Faisol Efen<ii (Gum untuk Mcdel
Video'Inter'ahif)
Tyas Fernanda (Kaiaeranen 1)
Humaidi Angga Putra (Kameramen 2)
Anugrah Putri Setiawati (Naratorr
Kameramen3)

7. Baya Kurniawan (Sutradara)
8- Sepuluh orang mahasiswa berperan

sebagai siswa SMA
9. Dua belas mahasiswa berperan sebagai

siswa SMP

Peneliti rnendapatkan kesulitan pada
peiaksanaan Casting. Adapun kesulitan yang
dihadapi yaitu:
- Mahasiswa menganggap Casting masih

beimain-main
- Mairasiswa tidak membaca sinopsis

sccara keselurulnn hanya pada bagian-
bagian tertentu saja yang mereka anggap
menarik

- Sulit mengkoordinir semua siswa untuk
dicasting satu per satu

4) Setelah diadakan casting langkah keempat
adalah rnempersiapkan kebutuhan artistik.
Persiapan kebutuhan artistik yarrg
dipersiapkan adalah:
- Latihan, meliputi konsentrasi, olah vokal,

olah tubuh, dan improvisasi, dan
observasi

- Tata rias (make up dan kostum), dibuat
minimalis.

- Tata musik, yang digunakan dalam
penelitian ini adalah gitar akustft dan
vokal.

5) Tata Pg,qta,s, dengan menggunakan ruang
kelas.

o). Langkah kelirria aCakah Gladi. Pacia saat
gladi dilaksanakan pe-neiiti juga mengalami
hamabatan. Harnbatan tersebut adalah siswa

sering kuiang disipiin dalarn rneng'ikuti

latihan pada saat gladi
7) Langkah keenam adalah pentas. Pentas

rner-upakan langkah inti dari pernbelajaran

model scsiodrama menggunakan media
teater. Beril<ut ini deskripsi pelaksanaan

'pentas:
- Peneliti rnelakukan pia pennentasau.

Kegiatarr yar,g dila-kukan adalah iokasi
pementasan, mengaratrkan tim make-up
tim tata nnusik. Pemain diberikan
motivasi akhir sebelum pelaksanaan
pementasau- Mengatur posisi du<iuk
penontcn. -.

- Peneliti rrrembuka pelajaran seperti biasa,
memberikan tujuan pembelajaran dan
rnerrgarahkan penonton agar fokus pada
pementasan yang akan disaksikan.

- Peinentasan yang dilakukan di depan
kelas dikatakan sukses. Hal ini dilihat
dari hasil obser-vasi terhadap pemain. Ada
kerjasarrra dalam tim pemairl durasi
waktu pada saat mentas cukup efekti{
pemain telah mampu menginterpretasikan
tokoh png diperankan, pemain telah
mampu mengolah cerita pada saat
pementasan, penghayatan dan aktuaiisasi
tokoh yang diperankan cukup baik,
kejelasan artikulasi (suara) baik. Namun

'pada saaf pementasan berlangsung, ada
be.berapa kendala yang dihadapi oleh
pemain. Kendala tersebut adalah:
o Beberapa pemain gugup ketika

berhadapan dengan penonton.
o' Beberapa pemain lupa teks dan adegan

yang diperankan
8) Tahap teralhir pembelajaran ini adalah

tahap evaluasi. Setelah pementasan
dilaksanakan, siswa yang dipilih sebagai

pemain telah melalcukan pertunjukkan drama
di depan kelas, peneliti mengarahkan siswa
untuk memahami inti cerita yang
dipentaskan melalui diskusi kelompok kecil
di akhir pembelajaran. Dalam diskusi
kelompok kecil ini terdiri dari pemain dan

3.
1.

5.
6.

7.

$
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t"19ryo-". Masing-masing satu kelompok
terdiri dari pemain dan penonton. pemain
dan penonton memberikan pendapat, sharing
dan mendiskusikan mater.l dipandu oletr
peneliti. Setelah diskusi kelompok kecil
dilakukan, teraj<hir iiia,Jalraa evaitiasi atau
tes hasil beiajar untuk melihat ef-bktifitas
peinbelajaran iengan model sosicdrama
dengair menggunakan media teater.

Hasi! dan Analisis Data
Siswa setelah proses

Hasil Belajar
Pembelajaran

SIMRLI DEWI
PRTYO ADMOKO
IMAM SATRTAK
HI,JM.AIDI ANGGAP
II.IDAH K S P

A1T.J WT]i,ANDARI
ANGGTiNDESKA U
BAYU KI'RNIAWAN
TYAS FERNANDA
MARIO SUPRAYOGI
YI.II{YI PTIRNAtr,{A S

h{ASROAH

23

24

25
--""-26

27

28

29

30

31

32

JJ

34

_35

n
98

95

88

90

96

92

98

94

s5

9l

89

2-

Model Sosiodrama dengan
FiimMenggunakan Media

Dokumenter Sekunder

Setelah Ciadaka_rr pemenrasan pada
pernbelajaran sejarah ciengan modei
sosiodrama, <iiadakan dislsssi kelompok untuk
mcngevalua-si video pembela.jaran. seteiah
diskusi -kelempok peneliti rnembagi lembar test
untuk diadakan evah;asi tasil beiajar. Tes ini
unluk_ melihat sejauh mana pengusaan siswa
terhadap pembelajaran yailg. ,liberikar, oleh
guru.

Tabel2
Hasii B clajar Mahasiswa S etelah pembelajaran.

No. NAMA Nilai

36 NOVAN

Berdasarkair tabel dapat diiihat bahl,va hasil
belajar setelah pernbelajaran model sosiodrarna
dengan rnenggunakan rnedia film dolc.rmenier
sekunder telah mencapai indikator yang telah
ditetapkan. Hampir semua siswa mampu
mencapai target nilai 71, yaitu sebanyalxB6yo-

Dari hasil di atas dapat disimpulkarr bahwa
pemhelajaran sejarah Cengan menggunaka
model sosiodrama dengan menggunakan film
rlokumenter sekunCer dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.

PEMBAFTASAN

1. Pengembangan Modet Sosiodrama
dengan Menggunakan Media Film
Dokumenter Sekunder pada proses
Pembelajaran Sejarah

ProSes pengembangan model sosiodrama
dengan menggunakan media fihn dokumenter
sekunder pada mata pembelajaran sejarah
melalui delapan tahapan. Kedelapan tahapan
tersebut antara lain: 1) anlisis kebutuhan dan
menuliskan kompetensi dasar; 2) analisis
instrrrksional; 3) analisis karakteristik siswa; 4)
merumuskan indikator; 5) menyusun tes acuan
patokan; 6) menyusun strategi instruksional; 7)
mengembangkan bahan instruksional; dan 8)
mendesain dan menyusun evaluasi formatif.

Pengembangan model sosiodrama dengan
media film dokkumenter sekunder ini telah
melalui kedelapan tahapan tersebut. produk
pengembangan model sosiodrama dengan
menggunakan media teater berupa bahan dan
kegiatan instnrksional pada pokok bahasan
Model-Model Pembelajaran Sejarah.
Pembelajaran sejarah dengan modei sosiodrama

I
2

3

4

5

6

7

8

9

10

l1
12

13

14

15

16

l7
18

19

20

21

22

97

76

97

88

96

94

92

97

98

87

94

95

98

95

98

94

95

ALAI\i SAPUTRA
PRAMA Y[.'DIIA
MTAAGUSTII.JA
ROBIN SAPUTRA
NUSIANDI EMBO S

EKO SAPI.NRA .

DESI ST]LISTIA
AI{DRI SOBARNA
MITHA WULANDARI
MERTY-ANTO

NANI APRIYANTI
MAULANAMALIK I
ANDRIPRADINATA
ANUGRAH PT]TRI
VERLI BASOM
YT]DI PRATAMA
MELIANA
MERALESI
FAISOL EFFENDI
MEIFRIANI
CHUSNUTIL ADAM
MARILINAPRILIA

98

94
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Pru.Cukst' film diriruiai rlri pelrrbentukarr
tim produksi, lairu sutradar4 'kam".arn"r,
;.rai:ator, perrraia utama, peiaain figurag drneditor. Pada tahap arval 

- 

diadakan"perencaan
produksi, berupa peniilihan naskah model
pembelajaran yang akan dibuat filn^r. Dari
beberapa model pembelajaran se;arafi yang
ditawarkan, akhirnya <ilpiHti enrpat mcdel
pemhelajara n y an g akan d ipro duksi lraiut model
Jigsaw, Grup Inr.estigasi, Debat, dan Video
Interaktif,

. .Trhg selanjutnya yarg, pemiiihan pernarn,
berdasarkan kemiripa:i tokoh da_n fs*ologis.Emat orang mahasis,,va ditun;uk't..p".u,
llbagai guru, i0 orang berperan sebagai sisr,,,aSMA, dan 12 orang 

-be.iperan ,"ffii siswa
SMP.

Untuk mengadakan pembelajaran rnodel
sosiodrama dengan mcnggunakar media filmooKumenter sekunder, Iatihan atau gladi yang
dilaksanakan di luar jarn pelajaran. FIal iniuntuk _ mengantisipasl f.U._,"*!un daripembelajaran sosiodrama,vu"g aiilukuku;
oleh Sriyono (1992:li7) wakti yang terseaia
terbatas sehingga kesernpatan Ur.p.ra, secara
menyeluruh kurang terpenuh.

, Pada saat produksi film digunakan 3*11o3,- yang digunak-an dengan fokus berbeda,

I1tj1 
tu*: lqe guft,_aktifitaJelajar siswa, darrslswa. Sutradara bertugas mengawasi rlan

memastikan produksi Uer;alan ."*u-i prosedrrr.

,.,,^,1-:l_.rur, 
produksi ' selesai iilukukrn,

oilaKul(an proses editing untuk memadukan
antara audio dan video menggunakan prcgram
videopad. proses editing -;""k;;"[tu ;;tcukup lama dan rumit karena membutuhkan

1:J:111t 
B,ebeyra 

. 
ud"gu,, r"*pui- tor,up,r.,

oxarenat(an kualitas_ kamera yangkurang baik.Hal ini senada dengan ;""dro; Arsyad
Q00a:500) bahwa pengeditan film perlu
dilakaukan secara trati_naii untuk mlghindariHlulrlr.u bagian-bagian ;;;tG bagipembelajaran. r '---c

2. Hasil Betajar Siswa setelah proses
Pembelajaran

yang menggunakan film dokumenter sekunderini lapat dikatakan valid. Hal ini karena
:rbety* druJi cobakan di frp"rrg* 

-il;

1T*.lolul berupa naskah ar*lurg berisi
cema smgkat telah dievaluasi oleh ahli teater"untuk 

kemudian diproduksi -"rlj"d;;;;film.

Akhir pembelajaran sejarah dengan model
yslo{ranca deegan nrcnggunakan media teater
diadakan evahrasi hasil- belajar. tujuannya
untuk melihat apakah dengan nrodel' -'sosircdrama dengaa rnenggunakan media "film
dokumenter sekunder dapat rnernpengar.:hi
ha.sil belajar.

Dengan inenyaksikan video pembela_iaran
mahasiswa mengatahui dengan sangat baik apa
yang ia pelajari, dengan mo,Iei soiodrama
menggunakan film dokurnenter sekunder siswa
dapat memahami dan mempelajari materi
sejarah khususnya Model-Moaet pemUelajaran
Sejarah, pcmbelarjarannya .sangat menarik
perhatian siswa. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikernukakan oleh Rustiyah {200i:. vi )-dengaiieknik sosiodrama siswa iebih iertarik
perhatiarmya karena mereka bermain peranan
sendiii, maka mu-dah rnemahami urasalah-
masalah sosial dan Sudjana (2A04:37) proses
pembeiajaran yang optimal *"*rrrgiiokuu
hasii belajar yang optimalpula. Hal ini terlihat
dengan keberhasilan g6% hasil beiaiar
mahasiswa <iikaiegorlkan berhasil. Ada korelasi
antara proses pengajaran dengan hasil yang
dicapai. Makin besar usaha .*tuk menciptakai
kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula
atau produk dari pengajaran itu.

PENUTUP

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam
ge.rytitlan ini, dapat diambil simpulanbahwa:
(l)Berdasarkan uji validator dan uji coba

terhadap siswa maka dihasilkan bahan
pembelajaran berupa naskah drama dan
kegialan pembelajaran sejarah dengan model
sosiodrama yang menggunak* -"diu film
dokurnenter sekunder pokok bahasan Model_Model Pembelajaran Sejarah yang
drkategorikan valid.

(2)Dari evaluasi hasil belajar siswa, hasil
belajar siswa setelah p"*b"lu3aran sejarah
dengan model sosiodrama *"nggrnuku.,
media film dokumenter sekunder adalah
sangat baik.
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